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Riset Awal :

1. Latar Belakang Pendidikan : a. Komunikasi/PR atau
b. selain Komunikasi/PR

2. Pengalaman kerja di Bidang PR : a. < 2 tahun,            
b. 2-5 tahun, c. 5-10 tahun, d. > 10 tahun

3. Cita cita jangka pendek-menengah : a. jadi Pejabat
Struktural , b. tetap jadi Pranata Humas , c. Pindah
Bagian

4. Kenapa dipilih tema “Peran Humas
Pemerintah dalam Mengelola Brand Good
and Clean Government”



1
Analisis Situasi dan Peta Permasalahan Government PR 

2
Menyusun Strategi Komunikasi “Clean and Good Government”

3
Program Manajemen Isu, Manajemen Krisis dan  Media Relations

4 Pengembangan Website, Publikasi serta Optimalisasi Digital dan  
Sosial Media

5
Membangun Paradigma Baru PR

6
Data Pendukung

Konten



1. Analisis Situasi dan 
Peta Permasalahan GPR ; 
Tingginya Ekspektasi vs 

Politik Anggaran



Harus aktif
berkomunikasi
kepada rakyat

Harus
mempunyai

agenda setting

Jelaskan isu
secara terbuka

Jangan ego 
sektoral

Dorong
keterlibatan

publik

Analisis Situasi - 5 Arahan Direktif Presiden untuk Humas Pemerintah dan BUMN 





Tantangan  Kehumasan Era Digital

1. Tantangan Eksternal :

a. Overload Informasi, Era Digital & sosmed

b. Luruhnya kepercayaan thd Government & Media

c. Perubahan Masyarakat dan Audiens

2. Tantangan Internal :

a. Tingginya harapan, lingkup pekerjaan vs 
politik anggaran 

b. Era Demokrasi dan Otonomi Daerah

c. SDM dan system birokrasi



Percent trust in the four institutions of government, business, media and
NGOs, 2012 vs. 2016

Indonesia 5 Year Trend Shows Government & NGO Trust Up,
But Still Behind Business & Media
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Source: 2016 Edelman Trust Barometer Q11-14. Below is a list of institutions. For each one, please indicate how much you trust that institution to do what is right using a
nine-point scale, where one means that you “do not trust them at all” and nine means that you “trust them a great deal.” (Top 4 Box, Trust) Informed Public and General
Population, Indonesia.



Partnerships/  

programs to address  

societal issues

Business practices/  

crisis handling
Financial earnings &  

operational  

performance

Employees More Credible than Media Spokespeople

Source: 2017 Edelman Trust Barometer. Q610. Who do you trust MOST to provide you with credible and honest information about a company's financial earnings and operational  

performance, and top leadership’s accomplishments? Q611. A company’s business practices, both positive and negative, and its handling of a crisis? Q612. A company’s employee  

programs, benefits and working conditions, and how a company serves its customers and prioritizes customer needs ahead of com pany profits? Q613. A company’s partnerships  

with NGOs and effort to address societal issues, including those to positively impact the local community? Q614. A company’s innovation efforts and new product development?

Q615. A company’s stand on issues related to the industry in which it operates? General Population, Indonesia, question asked of one-quarter of the sample.
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Media Habit di 
Era Disrupsi



1. PERUBAHAN AUDIENCE
Multi-tasking activities (Scrolling Culture, Shallows 2010)

1.Online

2.Reading the mail

3.Listen to the radio

4.Watching TV

5.Read newspapers

6.Read magazines

7.Use twitter

8.Use Face Book

9.Use Youtube

10.Use Instagram, etc



TV ditonton tiap hari oleh berbagai kalangan masyarakat

Sumber : Kompas, 08 Juni 2012

TV paling mempengaruhi persepsi public (2012)



KONSUMSI MEDIA MASYARAKAT INDONESIA 2012-2018

Waktu yang dihabiskan rata-rata oleh orang Indonesia 

(dalam menit)/ hari

Media / 

Tahun

2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018

Internet 27.2 36 44 42.6 50.6 52.3 55.6

Radio 23.6 21.2 18.5 16.3 13.8 11.3 9

Televisi 252.5 244.9 253.2 254.3 254.7 259.4 260.1

Majalah 1.6 2.4 1.8 1.2 1.4 0.8 0.6

Koran 12 16.2 13.9 12.2 13.1 11.1 10.7

Sumber: https://www.statista.com/statistics/256307/time-spent-

with-media-in-indonesia/

https://www.statista.com/statistics/256307/time-spent-with-media-in-indonesia/






Waktu Penggunaan Sosial Media



Peta Umum Permasalahan GPR*

Flowers 
Communication 

Problems 

Management 
Issues  

Management 
and  

Organization 

Internal
Communications 

Jurnalist
Behaviour

Smart Media 
Relations 

New Media 

Stakeholder 
Mapping 

Monitoring and 
Evaluation

* Dari kajian di beberapa 
Kementerian/Lembaga



2. Menyusun Strategi
Komunikasi : Clean and 

Good Government



Delapan Langkah PR Campaign

1. Menganalisis Situasi/Masalah 

2. Menetapkan Tujuan/Sasaran

3. Memetakan Khalayak Sasaran/Publik

4. Merancang Strategi Pesan 

5. Merancang Strategi Media

6. Memilih Teknik/Taktik Kehumasan

7. Implementasi Kampanye Kehumasan

8. Monitorring dan Evaluasi Kampanye



PR bukanlah sapu

pembersih citra organisasi

apalagi pemadam
kebakaran



Citra dan reputasi
institusi sangat
dipengaruhi oleh :

1. Warisan citra
masa lalu
2. Citra Pemimpin
3. Citra Produk
atau Pelayanan
4. Core values, visi
misi dan budaya
institusi.
5. Lain lain

Brand Image and Personality
Creative Strategy
And executions

Brand Identity and Position
Product/service performance

Core Values
Corporate mission and

Corporate culture

Image : “ The immediate mental picture 

that audiences have of an organization “



Corporate Image & Reputation

Citra di Mata
Konsumen

Citra di Mata
Karyawan

Citra di Mata 
Investor

Citra di Mata
Masyarakat

Nama,
Tampilan Diri

Identitas

Korporat

Reputasi
KorporatCharles J Fombrun,

Reputation, 1996.



Optimalisasi Alat Komunikasi Terpadu

EVENT

GETHOK TULAR

MEDIA 
EXPOSE
(tv, radio, 

Internet & print)

PUBLISHING
/website

Alat 
Komunikasi 

TERPADU



3. Program Manajemen Isu, 
Manajemen Krisis dan  

Media Relations



Management 
Issues 

Agenda 
setting belum

tersusun

Key message 
belum

tersusun

Pemanfaatan
media massa, 
cetak maupun
elektronik dan

online.

Konsistensi
dan

kontinuitas
program  

belum terjaga

Peta Permasalahan



Stakeholders 
Mapping 

Stakeholders  
masih bersifat
umum belum

spesifik

Minimnya
pelibatan

stakeholders 
dalam setiap

kegiatan

Pengelolaan
stakeholders 

belum
berkelanjutan

Peta Permasalahan



Pemberitaan Media
Isu di Masyarakat &

Sosial Media

Monitoring Media

Analisis Media

Rekomendasi Aksi Rekomendasi Komunikasi

PR event/campaign Data/ Media Relations

Publik Media Publik

Evaluasi

Rekomendasi Policy

Manajemen Isu

Skema Program Manajemen Isu

Bamboedoea, 2004



Manajemen Krisis yang Efektif;
Model Relasi Manajemen lsu dan Manajemen Krisis

Dampak dari isu 
Pascakrisis

Evaluasi, Modifikasi
Proses-proses 
Perencanaan

Sistem, Prosedur 
ManualManajemen 

Pascakrisis (Post-
Crisis)

Mempersiapkan 
Krisis (Crisis

Preparedness)

Pemulihan, 
Resume Bisnis D

MANAJEMEN KRISIS 
EFEKTIF

A Pelatihan dan 
Simulasi

Manajemen Krisis C B Early Warning 
Scanning

Sistem 
Aktivasi/Respons

Manajemen 
Peristiwa Krisis

(Crisis Event 
Management)

Mencegah Krisis
(Crisis Prevention) Manajemen lsu & 

Risiko

Mengenali Krisis
Emergency 
Response

Model Relasi Manajemen Isu Dan Manajemen KrisisSumber: Jaques, 2010: 12



Smart Media Relations

Smart 
Media 

Relations

Database 
Media

Penguatan 
Relationship

Edukasi 
Jurnalis 
Berkala

Penyebaran 
Press 

Release dan 
Database

Penerapan
SOP dan

Spokeperson



4. Pengembangan Website,
Publikasi serta Optimalisasi 

Digital dan  Sosial Media



Website

Manajemen 
Konten

Kreatif 
Konten

Multimedia

Infografis



Publikasi

Inventarisir Konten 
Layak Media

Penulisan Populer
Optimalisasi 

Media Publikasi



Peta Permasalahan

New 
Media 

Manajemen
pengembangan
dan pengelolaan

media sosial

Manajemen
pengelolaan
redaksional
media sosial

perlu
ditingkatkan. 

Pemanfaatan
media kreatif
yang masih

terbatas



5.Membangun Paradigma 
Baru PR



1. Tugas dan Fungsi. (Dari taktikal → strategis)

5.Last but not least : 
Membangun Paradigma Baru PR

2. Peran (Dari pendukung→ pemain kunci)

3. Kepercayaan Diri. (Dari Low profile → High Profile)



Membangun Paradigma Baru PR

4. Networking. (Dari Lokal → Nasional bahkan Internasional)

5. Positioning. (Dari Citra Lokal → Citra Nasional bahkan Citra
Internasional)

6. Program Penguatan Organisasi PR dan 
Komunikasi Internal




